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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pengawasan kualitas beton pada proyek pembangunan dinding 

penahan tanah di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Beton 

yang digunakan adalah jenis ready mix mutu K-175, dengan 

pengawasan dilakukan melalui tahapan pengujian slump test, 

pengambilan dan perawatan sampel (curing), serta uji kuat tekan 

beton. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai slump beton berada dalam kisaran spesifikasi (10–12 

cm), sedangkan hasil uji kuat tekan beton pada umur 7 hari 

mencapai rata-rata 181,469 kgf/cm² dan pada umur 14 hari 

sebesar 188,397 kgf/cm². Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

beton telah memenuhi persyaratan kekuatan teknis untuk struktur 

non-struktural. Beberapa kendala lapangan seperti curah hujan 

tinggi dan keterlambatan pengiriman beton dapat diatasi dengan 

penjadwalan ulang, penggunaan pelindung area kerja, serta 

koordinasi logistik yang baik. Secara keseluruhan, mutu beton 

pada proyek ini telah sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Kata Kunci  :  

mutu beton, pengawasan kualitas, 

slump test, uji kuat tekan, dinding 

penahan tanah. 
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 This study aims to describe the process of monitoring the quality 

of concrete in the retaining wall construction project at the South 

Sumatra High Prosecutor's Office. The concrete used is a type of 

ready mix quality K-175, with supervision carried out through 

the stages of slump test, sample collection and curing, and 

concrete compressive strength test. This research uses a 

qualitative descriptive method with a case study approach. The 

results showed that the concrete slump value was within the 

specification range (10-12 cm), while the concrete compressive 

strength test results at the age of 7 days reached an average of 

181.469 kgf/cm² and at the age of 14 days amounted to 188.397 

kgf/cm². These values indicate that the concrete has met the 

technical strength requirements for non-structural structures. 

Some field constraints such as high rainfall and delays in 

concrete delivery can be overcome by rescheduling, the use of 

work area protection, and good logistical coordination. Overall, 

the concrete quality in this project was in accordance with the set 

standards. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam stuktur bangunan, beton merupakan 

konstruksi yang paling banyak digunakan karena 

memiliki banyak keunggulan (Syahdana & 

Safitri, 2021). Beton adalah campuran semen 

portland atau semen hidrolis lainnya, agregat 

halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa 

bahan campuran tambahan (admixture) (SNI 03-

2847, 2013). Kekuatan, keawetan, dan sifat 

beton tergantung pada sifat bahan-bahan dasar 

penyusunnya serta cara pengadukan, 

pengerjaannya maupun perawatannya 

(Sofiyanto et al., 2020).  

Kualitas beton yang terjamin dapat 

diperoleh dengan adanya pengawasan dan 

pengendalian yang ketat terhadap mutu beton 

yang ada (Darsini & Triwardana, 2021). 

Pengawasan dan pengendalian mutu merupakan 

faktor penting untuk mempertahankan mutu dari 

produk yang dihasilkan sebagaimana yang telah 

direncanakan (Pratiwi & Pudyastuti, 2023). 

Salah satu jenis proyek yang membutuhkan 

kualitas beton yang optimal adalah 

pembangunan dinding penahan tanah (retaining 

wall).  

Pengawasan kualitas beton pada proyek 

dinding penahan tanah memegang peranan 

penting dalam menjamin keberhasilan struktur 

yang dibangun (Yunus et al., 2024). Dalam 

pelaksanaannya, pengawasan dilakukan sejak 

tahap awal pemilihan material, proses 

pencampuran beton, pengecoran, hingga proses 

perawatan setelah pengecoran (Persada, 2020). 

Setiap tahapan diawasi secara ketat untuk 

memastikan bahwa semua proses berjalan sesuai 

dengan standar teknis dan spesifikasi yang telah 

ditentukan (Rasendriya et al., 2024). 

Keterlibatan tenaga ahli dan penggunaan alat uji 

mutu beton menjadi hal yang tidak terpisahkan 

dalam menjaga kualitas hasil akhir konstruksi 

(Setiadi et al., 2024). Proyek pembangunan 

dinding penahan tanah pada penelitian ini, 

berlokasi di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. 

Lokasi proyek ini merupakan area yang rentan 

terhadap pergerakan tanah dan longsor, terutama 

selama musim hujan, yang dapat membahayakan 

struktur bangunan dan mengganggu aktivitas 

operasional Kejaksaan Tinggi (I Gusti Ngurah et 

al., 2024). Oleh sebab itu, pembangunan ini 

berfungsi untuk mencegah pergerakan tanah 

yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

struktur bangunan atau lingkungan di sekitarnya 

(Nurokhman et al., 2021). 

Pada proyek pembangunan dinding penahan 

tanah di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, 

memastikan struktur beton yang dibangun dapat 

bertahan dalam jangka panjang menjadi salah 

satu prioritas utama (Safari et al., 2021). Untuk 

menghasilkan beton yang berkualitas diperlukan 

bahan atau material dengan mutu yang baik pula, 

disamping faktor-faktor lain seperti komposisi 

bahan, cara pembuatan, keadaan lingkungan 

pada saat pembuatan, kondisi natural agregat, 

dan sebagainya (Suwandi, 2012).  Beton tidak 

hanya digunakan karena kekuatannya, tetapi 

juga karena kemampuannya untuk dibentuk 

sesuai kebutuhan desain struktur (Mulyati & 

Anggriani, 2022). Dalam berbagai proyek 

konstruksi, termasuk pembangunan dinding 

penahan tanah, pemilihan beton sebagai material 

utama memberikan fleksibilitas sekaligus 

kekokohan yang dibutuhkan untuk menahan 

tekanan lateral tanah (Hamdi et al., 2022). 

Dengan karakteristik tersebut, beton menjadi 

material yang sangat krusial dalam menjamin 

stabilitas bangunan, terutama pada wilayah 

dengan kontur tanah yang rawan pergerakan 

seperti di lokasi proyek Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan (Mukhtar, 2022). Sehingga, 

seluruh tahapan pengecoran beton dilakukan 

dengan sangat hati-hati dan mengikuti prosedur 

yang ketat agar hasilnya sesuai dengan standar 

yang ditetapkan (Paryati et al., 2024).  

Proses pengecoran beton dilakukan di 

bagian atas dan bawah dinding, antara segmen 

(pasangan batu), sloof, kolom, dan pile cap 

(Mulyati & Anggriani, 2022) yang memiliki 

tantangan tersendiri terkait dengan kondisi 

lingkungan yang berubah-ubah, seperti kadar air 

tanah, kelembapan yang tinggi dan hujan yang 

tidak menentu (Amdiya Huqbanl; Paikun; Cece 

Suhendi; Universitas Nusa Putra, 2020). Dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, 

diharapkan dinding penahan tanah ini dapat 

memberikan kestabilan dan keamanan yang 

optimal bagi struktur bangunan dalam jangka 

waktu yang lama (Differences et al., 2024). 

Proyek ini sangat bergantung pada kualitas beton 

yang digunakan untuk membangun dinding 

penahan tanah yang akan menahan beban tanah 

yang besar (Setiadi et al., 2024). 
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Adapaun rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana Pengawasan Kualitas 

Beton Pada Proyek Dinding Penahan Tanah 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dan apa 

kendala yang dihadapi selama proses 

pengecoran beton dan bagaimana solusi kendala 

itu sendiri pada Proyek Dinding Penahan Tanah 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana Pengawasan Kualitas Beton Pada 

Proyek Dinding Penahan Tanah Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan dan untuk mengetahui 

dan memecahkan kendala yang dihadapi selama 

proses pengecoran pada Proyek Dinding 

Penahan Tanah Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan. 

2. METODE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses pengawasan kualitas beton pada proyek 

dinding penahan tanah di Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan. Penelitian dilakukan dengan 

observasi langsung di lapangan selama kegiatan 

magang berlangsung, serta pengumpulan data 

teknis terkait spesifikasi material, metode 

pelaksanaan, dan hasil pengujian mutu beton. 

Lokasi penelitian dilakukan di proyek 

konstruksi yang dikerjakan oleh PT. ABC, yang 

terletak di Jalan Gubernur H. Bastari, 8 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi lapangan 

langsung, wawancara informal dengan tenaga 

kerja proyek, serta dokumentasi kegiatan 

pengecoran dan pengujian mutu beton. 

Observasi mencakup proses pencampuran beton, 

pengecoran pada berbagai elemen struktur 

seperti sloof, pile cap, dan kolom, serta tahapan 

pengambilan sampel beton untuk uji 

laboratorium. Pengembangan instrumen 

dilakukan dengan mengacu pada standar SNI 

terkait pengujian mutu beton, seperti SNI 

2493:2011 dan SNI 03-1972-2009. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 

menekankan pada kesesuaian antara spesifikasi 

teknis dan hasil aktual di lapangan, untuk 

mengevaluasi efektivitas proses pengawasan 

mutu beton yang diterapkan dalam proyek ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pekerjaan Beton Dan Pengujian Slump 

Test Beton 

a. Pekerjaan beton sloof bawah merupakan 

salah satu bagian krusial dalam proses 

pembangunan dinding penahan tanah di area 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Sloof 

bawah berfungsi sebagai elemen struktural 

horizontal yang bertugas untuk menopang 

beban dari struktur di atasnya, baik beban 

vertikal dari pasangan batu kali maupun 

beban lateral akibat tekanan tanah, sehingga 

beban tersebut dapat disalurkan secara merata 

ke pondasi (Zhao, 2020). Dimensi sloof 

bawah yang dikerjakan pada proyek ini 

adalah sepanjang 200 meter dengan lebar 80 

cm dan tinggi 50 cm. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pekerjaan Beton Sloof Bawah 
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Proses pelaksanaan pengecoran sloof bawah 

menggunakan beton ready mix mutu K-175 

yang didatangkan langsung dari batching 

plant menggunakan satu unit truck mixer 

dengan kapasitas 5 – 7 m3. Pengujian slump 

pada beton sloof bawah menunjukkan nilai 

rata-rata 12 cm, berada dalam kisaran ideal 

(10–12 cm), yang menandakan beton 

memiliki workability baik dan layak 

digunakan sesuai dengan standar (SNI-03-

1972, 2009). 

 

b. Pekerjaan beton atas pile cap merupakan 

salah satu elemen struktural penting dalam 

pembangunan dinding penahan tanah di 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Pile cap 

berfungsi sebagai penghubung antara pondasi 

cerucuk (pile) dengan elemen struktural di 

atasnya, seperti sloof atau kolom. Pekerjaan 

beton atas pile cap ini dirancang untuk 

mengunci pada bagian struktur pasangan batu, 

dengan dimensi pelaksanaan panjang 200 m, 

lebar 30 cm dan tinggi 1 m sehingga 

memberikan tambahan kekakuan dan 

kestabilan pada dinding penahan tanah (Hoy 

et al., 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pekerjaan Beton Atas Pile Cap 

 

Beton atas pile cap yang digunakan pada 

proyek ini merupakan beton ready mix dengan 

mutu K-175. Beton dikirim ke lokasi 

menggunakan satu unit truck mixer 

berkapasitas 5 – 7 m³, yang langsung 

digunakan setelah tiba untuk menjamin 

kualitas dan kontinuitas pekerjaan. Hasil 

pengujian slump test pada pekerjaan 

pengecoran beton atas pile cap juga 

menunjukkan nilai slump sebesar 12 cm. Nilai 

ini sudah memenuhi spesifikasi yang 

mengindikasikan bahwa beton memiliki 

konsistensi yang cuku plastis untuk 

pengecoran horizontal tanpa menyebabkan 

segregasi. 

c. Pekerjaan beton kolom merupakan salah 

satu elemen penting dalam sistem struktur 

vertikal pada proyek pembangunan dinding 

penahan tanah di Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan. Kolom berperan sebagai komponen 

penyangga yang menyalurkan beban dari 

elemen struktural di atasnya, seperti balok, 

sloof dan pasangan dinding, menuju pondasi 

di bawah. Dalam pelaksanaannya, kolom 

dirancang untuk mengunci pasangan batu 

antar sisi secara lebih kaku dan stabil terhadap 

tekanan samping. Kolom ini berjumlah 48 

titik di sepanjang pekerjaan 200 m pasangan 

batu yang berbentuk vertikal dengan dimensi 

kolom panjang 5 m, lebar 20 cm dan tinggi 40 

cm. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Pekerjaan Beton Kolom 

 

Beton yang digunakan pada pekerjaan kolom 

adalah beton ready mix dengan mutu K-175, 

yang didistribusikan dari batching plant ke 

lokasi proyek menggunakan satu unit truk 

mixer dengan kapasitas 5 – 7 m3. Hasil 

pengujian slump test pada pengecoran beton 

kolom juga menunjukkan nilai slump 12 cm. 

Nilai slump mendukung kemudahan 

pengerjaan sekaligus menjaga integritas 

struktural beton kolom sesuai dengan mutu K-

175 yang direncanakan. 

 

3.2 Pengambilan Sampel Dan Curing Beton 

Pengambilan sampel beton dilakukan 

sebagai bagian dari pengawasan mutu pada 

proyek Dinding Penahan Tanah (DPT) 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Beton yang 

digunakan adalah beton ready mix mutu K-175. 

Dari total volume pengecoran sekitar 100 m³, 

diambil 6 buah sampel beton menggunakan 

cetakan silinder berukuran 15×30 cm, sesuai 

standar SNI 2493:2011. Pengambilan dilakukan 

secara acak dari beberapa titik pengecoran. 

Setelah diambil, sampel diberi penandaan 

dan disimpan dalam kondisi lembab untuk 
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perawatan (curing). Uji kuat tekan dilakukan 

pada umur 7 hari dan 14 hari. Uji pada umur 28 

hari tidak dilakukan karena proyek ini hanya 

mensyaratkan evaluasi pada dua waktu tersebut, 

mengingat struktur beton berfungsi sebagai 

pengikat pasangan batu kali dan bukan elemen 

penahan beban utama.  

Perawatan beton dilakukan untuk mencegah 

kehilangan kelembapan yang dapat menurunkan 

kekuatan beton. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa beton yang digunakan telah memenuhi 

standar kekuatan yang dibutuhkan untuk 

fungsinya dalam struktur DPT. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Pengambilan Sampel Beton 

 

3.3 Uji Kuat Tekan Beton 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada 

sampel silinder berukuran 15 x 30 cm yang 

diambil saat proses pengecoran beton ready mix 

mutu K-175 untuk pekerjaan Dinding Penahan 

Tanah (DPT) di Jakabaring. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kekuatan awal beton setelah perawatan selama 7 

hari dan 14 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Uji Kuat Tekan Beton 

 

Tabel 1. Uji Kuat Tekan Beton Umur 7 Hari 
Umur 

Sampel 

(hari) 

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(cm) 

Beban 

Maks. 

(Kn) 

Beban 

Maks. 

(Kgf) 

Kuat 

Tekan 

(Kgf/Cm2) 

7 15 30 304 30999,184 175.504 

7 15 30 314 32018,894 181,277 

7 15 30 325 33140,575 187,627 

Rata – rata  181,469 

Berdasarkan hasil pengujian pada umur 7 

hari, kuat tekan beton menunjukkan nilai 

bervariasi dengan rentang 175,504 kgf/cm², 

181,277 kgf/cm²,  hingga 187,627 kgf/cm² dan 

menghasilkan rata-rata sebesar 181,469 kgf/cm². 

Nilai ini sudah mencerminkan perkembangan 

kekuatan awal beton yang baik, mengingat 

standar mutu beton K-175 memerlukan waktu 

hingga 28 hari untuk mencapai kekuatan 

optimalnya. Hasil ini menunjukkan bahwa beton 

sudah mulai mengeras dengan cukup baik dan 

mampu mendukung beban awal dari struktur 

ringan yang direncanakan pada proyek ini. 
Tabel 2. Hasil Uji Kuat Tekan Beton Umur 14 Hari 

Umur 

Sampel 

(hari) 

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(cm) 

Beban 

Maks. 

(Kn) 

Beban 

Maks. 

(Kgf) 

Kuat 

Tekan 

(Kgf/Cm2) 

14 15 30 328 33446,488 189,350 

14 15 30 319 32528,749 184,163 

14 15 30 332 33854,372 191,668 

Rata – rata  188,397 

Hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 

14 hari menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan umur 7 hari. 

Tercatat kuat tekan masing-masing sampel 

berada pada angka 189,350 kgf/cm², 184,163 

kgf/cm², dan 191,668 kgf/cm², dengan rata-rata 

sebesar 188,397 kgf/cm². Nilai ini menandakan 

bahwa beton telah mengalami proses pengerasan 

yang lebih matang, dan telah mencapai kekuatan 

yang dapat dikatakan cukup untuk fungsi 

strukturalnya sebagai pengikat pasangan batu 

kali. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

beton mutu K-175 yang digunakan dalam proyek 

ini telah memenuhi kekuatan minimum yang 

diperlukan meskipun belum diuji sampai 28 hari, 

sesuai ketentuan dalam paket pekerjaan 

Penunjukan Langsung (PL). 

 

3.4 Rekapitulasi Pengujian Slump Test Dan 

Pengujian Slump Test Beton 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Slump Test 

Beton 

Elemen 

Struktur 

Mutu 

Beton 

Nilai 

Slump 

(cm) 

Spesifikasi 

(cm) 
Ket 

Beton 

Sloof 

Bawah 

K-175 12 10-12 Sesuai 

Beton 

Atas Pile 

Cap 

K-175 12 10-12 Sesuai 

Beton 

Kolom 
K-175 12 10-12 Sesuai 

Dari hasil pengujian tersebut, diketahui 

bahwa seluruh nilai slump berada dalam kisaran 

spesifikasi, yaitu antara 10–12 cm. Hal ini 

menunjukkan bahwa beton yang digunakan 

memiliki konsistensi yang baik dan mudah 
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dikerjakan di lapangan, baik untuk pengecoran 

horizontal seperti sloof dan pile cap, maupun 

pengecoran vertikal seperti kolom. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa mutu beton 

dalam hal kelecakan telah memenuhi standar 

teknis yang ditentukan dan layak digunakan pada 

struktur dinding penahan tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Pengujian Slump Test Beton 

 

Uji Kuat Tekan Beton 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

Umur 

beton 
Sampel 

Beban 

Maks. 

(Kn) 

Beban 

Maks. 

(Kgf) 

Kuat 

Tekan 

(Kgf/ 

cm2) 

Rata – 

rata kuat 

tekan 

(Kgf/cm2) 

7 

1 304 30999,184 175.504 

181,469 2 314 32018,894 181,277 

3 325 33140,575 187,627 

14 

1 328 33446,488 189,350 

188,397 2 319 32528,749 184,163 

3 332 33854,372 191,668 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

kekuatan tekan beton meningkat secara 

signifikan dari umur 7 hari ke 14 hari. Nilai rata-

rata kuat tekan pada umur 7 hari sebesar 181,469 

kgf/cm², sedangkan pada umur 14 hari mencapai 

188,397  kgf/cm². Hal ini membuktikan bahwa 

beton K-175 yang digunakan mengalami 

perkembangan kekuatan yang baik dan telah 

memenuhi persyaratan teknis untuk digunakan 

sebagai elemen non-struktural utama, seperti 

sloof, kolom pengunci, dan pile cap pada dinding 

penahan tanah. Pengujian ini juga menjadi 

indikator bahwa pelaksanaan pengecoran dan 

curing dilakukan dengan prosedur yang tepat di 

lapangan. 

 

3.5 Kendala Di Lapangan dan Solusinya 

Dalam pelaksanaan proyek pembangunan 

Dinding Penahan Tanah di Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan, tim di lapangan menghadapi 

beberapa kendala yang cukup signifikan, 

terutama terkait faktor alam dan logistik. Salah 

satu kendala utama adalah kondisi cuaca yang 

tidak menentu, di mana curah hujan tinggi 

menyebabkan genangan air di area galian. Hal 

ini membuat tanah menjadi labil dan 

menyulitkan proses pemadatan serta 

pengecoran. Untuk mengatasi hal tersebut, 

dilakukan beberapa langkah teknis seperti 

penjadwalan ulang pengecoran saat cuaca cerah, 

penggunaan pompa air guna menurunkan kadar 

air tanah, pemasangan penutup sementara seperti 

terpal untuk melindungi area kerja, serta 

pengujian kepadatan tanah menggunakan 

density meter agar hasil pemadatan memenuhi 

standar teknis. Saluran air sementara juga dibuat 

untuk menghindari risiko longsor akibat air 

menggenang. 

Selain itu, kendala lain yang dihadapi adalah 

keterlambatan pengiriman beton ready mix dari 

batching plant ke lokasi proyek, yang 

disebabkan oleh faktor lalu lintas dan 

keterbatasan armada truk molen. Hal ini cukup 

mengganggu kontinuitas pengecoran, terutama 

pada pekerjaan yang memerlukan waktu 

pengerjaan tanpa jeda. Sebagai solusi, dilakukan 

koordinasi lebih intensif dengan pihak supplier 

beton untuk pengaturan jadwal pengiriman yang 

lebih efisien, disediakan truk molen cadangan, 

serta disusun buffer time pada jadwal proyek 

guna mengantisipasi kemungkinan 

keterlambatan. Berkat penerapan langkah-

langkah tersebut, kendala yang muncul dapat 

ditangani dengan baik tanpa memengaruhi 

progres utama proyek secara keseluruhan. 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

magang dan pengamatan langsung terhadap 

proses pengawasan kualitas beton pada proyek 

pembangunan Dinding Penahan Tanah (DPT) di 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, dapat 

disimpulkan bahwa beton yang digunakan telah 

memenuhi standar mutu teknis, di mana beton 

ready mix mutu K-175 menunjukkan performa 

baik dengan nilai slump berada dalam batas 

spesifikasi (10–12 cm) dan kuat tekan rata-rata 

pada umur 14 hari mencapai 135,96 kgf/cm², 

sehingga cukup kuat untuk elemen non-struktural 

seperti sloof, pile cap, dan kolom pengunci. 

Proses pengawasan kualitas beton juga dilakukan 

secara sistematis dan sesuai prosedur, mencakup 

uji slump, pengambilan sampel, curing, serta uji 

kuat tekan yang seluruhnya mengacu pada SNI, 

menunjukkan bahwa kontrol mutu diterapkan 
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secara ketat dan berperan penting dalam menjaga 

kualitas konstruksi. Selain itu, kendala teknis di 

lapangan seperti curah hujan tinggi, kondisi tanah 

yang labil, dan keterlambatan pengiriman beton 

dapat diatasi dengan baik melalui langkah-

langkah teknis seperti penjadwalan ulang 

pekerjaan, penggunaan pelindung area kerja, 

serta pengawasan aktif terhadap mutu beton yang 

diterima di lokasi proyek. 

 

4.2. Saran 

Sebagai bentuk evaluasi dan upaya 

peningkatan kualitas pelaksanaan proyek sejenis 

di masa mendatang, berikut saran-saran yang 

dapat diberikan : 

1) Pengujian kuat tekan beton sebaiknya 

dilanjutkan hingga umur 28 hari. Walaupun 

hasil uji pada umur 14 hari sudah 

menunjukkan mutu yang baik, pengujian 

hingga 28 hari tetap disarankan sebagai 

standar umum untuk memastikan beton 

benar-benar mencapai kekuatan maksimal 

sesuai perencanaan, terutama untuk proyek 

dengan potensi beban lebih besar. 

2) Penerapan prosedur lapangan untuk kondisi 

ekstrem perlu diperjelas. Mengingat lokasi 

proyek rawan hujan dan genangan air, 

sebaiknya disusun SOP atau pedoman teknis 

menghadapi cuaca ekstrem dan tanah labil. 

Langkah ini dapat berupa pembuatan saluran 

sementara, penggunaan penutup kerja, serta  

pemadatan lapisan tanah secara bertahap 

untuk menjaga kestabilan. 

3) Optimalisasi sistem dokumentasi dan kontrol 

mutu berbasis digital. Pengawasan mutu akan 

lebih efisien dan terpantau bila menggunakan 

sistem pencatatan digital untuk uji slump, 

pengambilan sampel, dan pelaporan hasil. 

Hal ini juga memudahkan koordinasi antar 

pihak dan penyimpanan data teknis secara 

rapi dan terstruktur. 

4) Peningkatan kompetensi tenaga kerja 

pengawas dan pelaksana. Diperlukan 

pelatihan rutin bagi personel lapangan dalam 

hal metode pengujian beton, prosedur 

pengecoran, serta penanganan mutu. Hal ini 

penting agar seluruh proses di lapangan dapat 

dijalankan secara profesional dan sesuai 

standar teknis yang berlaku. 
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